Tabel 1. Kualifikasi Akademik Guru Kecamatan Tempe
	No
	Nama Sekolah
	Jumlah Guru
	Lulusan

	
	
	
	SMA
	D2/
D3
	S1
	S2

	1
	SD Negeri 2 Madukkelleng
	16
	-
	
	14
	2

	2
	SD Negeri 331 Tempe
	10
	-
	1
	9
	-

	3
	SD Negeri 373 Laelo
	7
	1
	2
	4
	-

	4
	SD Muhammadiyah Sengkang
	8
	-
	-
	8
	-

	5
	SD Negeri 212 Wiringpalennae
	7
	-
	-
	7
	-

	6
	SDA 1 Pusat Sengkang
	14
	-
	-
	14
	-

	7
	SDA 2 Pusat Sengkang
	11
	2
	-
	9
	-

	8
	SDA 9 Pusat Sengkang
	11
	-
	-
	10
	1

	9
	SDIT Lingkar Cendekia
	6
	-
	-
	6
	-

	10
	SDIT Yaa Bunayya
	28
	2
	1
	23
	2

	11
	SD Negeri 1 Paduppa
	11
	1
	-
	9
	1

	12
	SD Negeri 3 Maddukkelleng
	7
	-
	-
	6
	1

	13
	SD Negeri 4 Maddukkelleng
	15
	-
	-
	12
	3

	14
	SD Negeri 5 Maddukkelleng
	9
	-
	-
	9
	-

	15
	SD Negeri 6 Lapongkoda
	8
	-
	-
	8
	-

	16
	SD Negeri 8 Wirimpalennae
	7
	-
	-
	7
	-

	17
	SD Negeri 9 Sitampae
	10
	1
	-
	9
	-

	18
	SD Negeri 10 Pattirosompe
	9
	-
	-
	9
	-

	19
	SD Negeri 12 Atakkae
	22
	-
	-
	22
	-

	20
	SD Negeri 13 Lapongkoda
	8
	-
	1
	7
	-

	21
	SD Negeri 14 Lapongkoda
	8
	-
	-
	8
	-

	22
	SD Negeri 15 Teddaopu
	10
	-
	1
	7
	2

	23
	SD Negeri 17 Laelo
	8
	1
	-
	7
	-

	24
	SD Negeri 18 Tempe
	9
	-
	-
	9
	-

	25
	SD Negeri 19 Tempe
	8
	-
	2
	6
	-

	26
	SD Negeri 20 Salomenraleng 
	9
	1
	-
	8
	-

	27
	SD Negeri 21 Salomenraleng
	7
	3
	-
	4
	-

	28
	SD Negeri 199 Madukkelleng
	17
	-
	-
	16
	1

	29
	SD Negeri 200 Tempe
	16
	-
	-
	15
	1

	30
	SD Negeri 213 Lapongkoda
	26
	1
	-
	22
	3

	31
	SD Negeri 235 Watallipue
	8
	-
	-
	8
	-

	32
	SD Negeri 258 Teddaopu
	8
	-
	-
	8
	-

	33
	SD Negeri 259 Teddaopu
	9
	-
	-
	9
	-

	34
	SD Negeri 260 Lapongkoda
	6
	-
	-
	6
	-

	35
	SD Negeri 261 Siengkang
	9
	-
	1
	8
	-

	36
	SD Negeri 262 Bulupabbulu
	15
	-
	-
	12
	3

	37
	SD Negeri 263 Cempalagi
	9
	-
	-
	9
	-

	38
	SD Negeri 322 Mattirotappareng
	6
	-
	-
	5
	1





Tabel 2. Kualifikasi Akademik Guru Kecamatan Bola
	No
	Nama Sekolah
	Jumlah Guru
	Lulusan

	
	
	
	SMA
	D2/
D3
	S1
	S2

	1
	UPTD SD Negeri 117 Pattangnga
	8
	-
	-
	8
	-

	2
	UPTD SD Negeri 119 Solo
	6
	-
	1
	5
	-

	3
	UPTD SD Negeri 120 Solo
	6
	-
	-
	6
	-

	4
	UPTD SD Negeri 122 Balielo
	7
	-
	1
	6
	-

	5
	UPTD SD Negeri 123 Bola
	7
	-
	-
	7
	-

	6
	UPTD SD Negeri 125 Balielo
	6
	-
	-
	6
	-

	7
	UPTD SD Negeri 126 Rajamawellang
	5
	1
	-
	4
	-

	8
	UPTD SD Negeri 127 Ujung Tanah
	6
	-
	-
	6
	-

	9
	UPTD SD Negeri 128 Rajamawellang
	8
	2
	-
	6
	-

	10
	UPTD SD Negeri 131 Manurung
	7
	1
	-
	6
	-

	11
	UPTD SD Negeri 132 Lempong
	4
	1
	-
	3
	-

	12
	UPTD SD Negeri 133 Lempong
	9
	1
	-
	8
	-

	13
	UPTD SD Negeri 134 Lattimu
	8
	1
	-
	7
	-

	14
	UPTD SD Negeri 198 Pasir Putih
	9
	1
	-
	8
	-

	15
	UPTD SD Negeri 207 Solo
	8
	-
	1
	7
	-

	16
	UPTD SD Negeri 247 Sanreseng Ade
	7
	-
	-
	7
	-

	17
	UPTD SD Negeri 248 Bola
	8
	-
	1
	7
	-

	18
	UPTD SD Negeri 299 Sanreseng Ade
	6
	-
	-
	6
	-

	19
	UPTD SD Negeri 301 Lempong
	6
	-
	1
	5
	-

	20
	UPTD SD Negeri 328 Ujung Tanah
	8
	1
	1
	6
	-

	21
	UPTD SD Negeri 341 Lattimu
	8
	-
	-
	8
	-

	22
	UPTD SD Negeri 342 Manurung
	6
	-
	-
	6
	-

	23
	UPTD SD Negeri 344 Bola
	6
	1
	-
	5
	-

	24
	UPTD SD Negeri 363 Balielo
	7
	-
	-
	7
	-

	25
	UPTD SD Negeri 383 Pattangnga
	8
	2
	-
	6
	-

	26
	UPTD SD Negeri 384 Rajamawellang
	6
	-
	1
	6
	-

	27
	UPTD SD Negeri 386 Solo
	8
	-
	1
	7
	-

	28
	UPTD SD Negeri 388 Lempong
	8
	-
	-
	8
	-





Tabel 3. Kualifikasi Akademik Guru Kecamatan Gilireng
	No
	Nama Sekolah
	Jumlah Guru
	Lulusan

	
	
	
	SMA
	D2/
D3
	S1
	S2

	1
	UPTD SD Negerui 41 Lamata
	7
	-
	-
	7
	-

	2
	UPTD SD Negeri 42 Arajang
	6
	-
	-
	5
	1

	3
	UPTD SD Negeri 45 Poleonro
	6
	-
	-
	6
	-

	4
	UPTD SD Negeri 47 Mamminasae
	8
	-
	-
	8
	-

	5
	UPTD SD Negeri 48 Mamminasae
	7
	-
	-
	7
	-

	6
	UPTD SD Negeri 49 Alausalo
	7
	-
	-
	7
	-

	7
	UPTD SD Negeri 50 Gilireng
	9
	1
	-
	8
	-

	8
	UPTD SD Negeri 51 Arajang
	7
	-
	1
	6
	-

	9
	UPTD SD Negeri 52 Polewalie
	8
	-
	-
	8
	-

	10
	UPTD SD Negeri 197 Paselloreng
	5
	-
	-
	5
	-

	11
	UPTD SD Negeri 217 Lamata
	6
	-
	-
	6
	-

	12
	UPTD SD Negeri 218 Gilireng
	7
	-
	-
	7
	-

	13
	UPTD SD Negeri 238 Paselloreng
	6
	3
	-
	3
	-

	14
	UPTD SD Negeri 276 Abbatireng
	6
	-
	-
	6
	-

	15
	UPTD SD Negeri 325 Polewalie
	6
	-
	-
	6
	-

	16
	UPTD SD Negeri 421 Paselloreng
	7
	-
	-
	7
	-
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Tabel 5. Hasil Wawancara
	No
	Tema
	Kesimpulan Wawancara

	1
	Kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo
	Pemerataan guru di Kabupaten Wajo telah dilaksanakan oleh pemerintah daerah namun belum berjalan secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan adanya sekolah yang masih mengalami kekurangan guru dan ditemukan sekolah yang mengalami kelebihan guru. Permasalahan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutamanya kondisi geografis Kabupaten Wajo dibeberapa wilayah belum sepenuhnya merata. Masih terdapat wilayah yang aksesnya masih sulit dijangkau yang mengakibatkan beberapa hal tidak dapat terdistribusi dengan baik dan merata. 

	2
	Perekrutan guru
	a. Perekrutan guru belum berdasar pada aturan yang ditetapkan, dibuktikan dengan masih ditemukan guru yang belum sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan.
b. Perekrutan guru yang tidak sesuai kualifikasi didasari dengan adanya kebutuhan sekolah.
c. Ditemukan beberapa sekolah yang melakukan perekrutan guru dengan kualifikasi akademik guru masih lulusan SMA, dengan perjanjian adanya penyetaraan dengan guru yang terlibat.

	3
	Pengangkatan guru
	a. Pengangkatan guru berupa PNS, P3K dan honorer di Kabupaten Wajo.
b. Kualifikasi guru-guru di Kabupaten Wajo yang diangkat menjadi guru masih banyak yang belum memenuhi standar yang ditetapkan.
c. Sebagian besar sekolah membutuhkan guru terutamanya guru mata pelajaran.
d. Sekolah-sekolah di Kabupaten Wajo masih didominasi oleh guru honorer terutamanya dibeberapa wilayah.

	4
	Penempatan guru
	a. Penempatan guru masih belum berjalan secara optimal.
b. Jumlah guru honorer lebih banyak dibanding guru berstatus PNS dan P3K.
c. Terjadinya penumpukan guru di daerah tertentu, terutamanya di daerah perkotaan. 

	5
	Pendistribusian guru
	a. Pendistribusian guru di Kabupaten Wajo belum merata, karena masih ditemukan sekolah yang mengalami kelebihan guru dan sekolah yang mengalami kekurangan guru.
b. Guru-guru yang berstatus PNS belum tersebar secara merata, ditemukan beberapa sekolah yang hanya memiliki guru berstatus PNS satu atau dua orang saja.
c. Masih terdapat sekolah yang mengalami kelebihan guru dan kekurangan guru yang menggambarkan bahwa pendistribusian guru belum berjalan secara optimal.

	6
	Permasalahan pemerataan guru
	a. Kondisi geografis Kabupaten Wajo yang masih perlu mendapatkan perhatian dan perbaikan terutamanya di daerah-daerah pedesaan, hal ini mengakibatkan guru-guru melakukan perpindahan tempat kerja karena akses sekolah yang susah dijangkau.
b. Sarana dan prasarana di sekolah-sekolah yang tidak memadai, terutama sekolah-sekolah di daerah tertentu seperti gedung kelas yang tidak cukup, sarana penunjang yang tidak ada, serta penunjang proses pembelajaran yang belum memadai.
c. Kualifikasi guru yang ditemukan banyak tidak sesuai dengan aturan yang ditetapkan, terutama dalam hal ini kualifikasi akademik. Ditemukan bahwa sebagian besar guru di Kabupaten Wajo tidak sesuai dengan lulusan yang dibutuhkan namun tetap diangkat menjadi guru di sekolah dasar. 


LAMPIRAN
Nama			: Drs. Faisal
Jabatan	: Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
Tanggal	: 7 November 2023
Lokasi			: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo

	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo terus dilaksanakan sampai sekarang. Kami berusaha terus agar semua peserta didik bisa merasakan keadilan dalam pendidikan. Sekarang ini, sekolah-sekolah sudah cukup banyak, termasuk di daerah terpencil. Jadi dapat kami katakan pelaksanaan pemerataan pendidikan sudah dilaksanakan, namun bisa saja belum maksimal atau sesuai harapan kami. Tapi hal ini, sudah terlaksana dengan bukti bahwa di Kabupaten Wajo sudah terdapat SD 389 sekolah, SMP 74 sekolah, dan SMA/SMK 34 sekolah yang tersebar di setiap kecamatan.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	SDM masih kurang dan masih banyak yang dibutuhkan, masih terdapat beberapa sekolah yang mengalami kekurangan guru dan kelebihan guru. Jadi terdapat sekolah yang mengalami penumpukan, umumnya ini terjadi di sekolah-sekolah yang aksesnya lebih mudah dijangkau seperti di Kecamatan Tempe karena jadi pusat kota. Dari segi jumlah guru setiap kecamatan itu berbeda, namun memang ada kecamatan yang memiliki jumlah paling banyak yaitu Kecamatan Tempe. Hal ini didasari karena Kecamatan Tempe merupakan pusat kota sehingga akses kemana-mana lebih mudah. Selain itu, memang jumlah sekolah cukup banyak, ada 39 sekolah dibanding dengan kecamatan lain seperti Kecamatan Gilireng hanya 16 sekolah. Jadi, kebutuhannya memang berbeda

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Pada tahap perekrutan kami selalu mengusahakan agar tetap sesuai dengan aturan yang ada. Perekrutann guru harus memperhatikan beberapa aspek, terutamanya dari segi pendidikan. Guru yang lulusan SMA harusnya tidak perlu direkrut lagi karena tidak memenuhi kualifikasi. Namun, masih terdapat sekolah yang masih merekrut karena faktor kekurangan guru. Daripada tidak sama sekali, maka lebih baik diisi oleh orang tersebut. Tapi ini hal yang perlu mendapatkan perhatian, karena akan memberikan dampak yang banyak terhadap proses pembelajaran. Inilah yang mengakibatkan di Kabupaten Wajo masih ditemukan guru yang dari segi kualifikasi tidak sesuai, karena kami juga membutuhkan guru memang di beberapa sekolah.

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk pengangkatan masih menunggu formasi yang ditetapkan dari pusat, namun sekarang ini di sekolah-sekolah masih kebanyakan honorer, tapi sekarang sudah ada pengangkatan P3K di Kabupaten Wajo juga berjalan. Ini tentunya agar terjadi pemerataan. Dalam pelaksanannya kami menganalisa sekolah-sekolah yang membutuhkan guru dengan kualifikasi yang sesuai. Kami selalu mengatakan bahwa untuk kualifikasi yang dibutuhkan sebagai guru itu harus sesuai, jadi kami tetap perhatikan bagi guru yang tidak sesuai itu kami sampaikan bahwa harus melalukan penyetaraan pendidikan. Jadi untuk yang terlanjur diterima dengan kualifikasi tidak sesuai itu sementara telah melakukan penyetaraan dengan melakukan kuliah lagi. Itu juga tentunya berpengaruh pada karir mereka, sehingga harus melakukan kuliah lagi.


	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Sekolah juga memiliki wewenang dalam merekrut guru, jadi untuk penempatan masih berdasarkan sekolah yang merekrut honorer juga. Misalnya, sekolah satu menerima guru honorer, berarti kami dari pusat tidak bisa mencegah jika memang dibutuhkan. Namun, pada perekrutan seperti P3K misalnya untuk penempatan kami mempertimbangkan aspek-aspek tertentu untuk menghindari ketimpangan jumlah guru setiap sekolah.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk pendistribusian masih selalu diupayakan, tapi dapat kami katakan belum dapat berjalan secara optimal. Hal ini didasari karena setiap kecamatan pasti ada saja yang mengalami kekurangan guru terutamanya di SD. Sampai sekarang untuk pendistribusian guru masih belum merata dibuktikan dengan sekolah-sekolah yang hanya memiliki beberapa guru PNS saja, bahkan ada yang kepala sekolahnya saja yang berstatus PNS. Adanya pendistribusian tidak merata itu diakibatkan oleh penempatan guru yang banyak menempati daerah perkotaan. Hal tersebut termasuk salah satu kesalahan kami karena tetap melakukan persetujuan kepada guru yang ingin melakukan perpindahan ke kota. Hal ini juga mengakitbatkan di daerah perkotaan mengalami kelebihan.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Permasalahan saat pemerataan guru terdapat beberapa ya, misalnya guru pindah tempat kerja jadi sekolah yang ditinggalkan itu menjadi kekurangan guru lagi. Jalanan yang sepenuhnya belum baik ke semua sekolah mengakibatkan guru lebih memilih ke kota karena akses jalannya lebih nyaman dan mudah sampai tujuan. Hal ini juga memicu guru-guru untuk mengajukan perpindahan lokasi mengajar, karena sudah mengalami keresahan terhadap akses jalan terutamanya musim hujan.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Untuk upaya kami selalu mengusahakan, agar pemerataan guru itu tetap berjalan optimal, seperti dengan memperhatikan aspek-aspek penting dalam perekrutan dan pengangkatan guru, harus benar-benar sesuai dengan kualifikasi. Sejauh ini kami selalu mengupayakan itu agar dapat lebih optimal. Sedangkan untuk pendistribusian kami selalu memperhatikan sekolah-sekolah yang membutuhkan, sebagian besar membutuhkan guru sekolah-sekolah di Kabupaten Wajo. Sekarang ini dalam perekrutan P3K kita selalu memperhatikan kualifikasi akademik guru yang mendaftar dan diutamakan yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini tentunya untuk memajukan pendidikan dan melakukan penyetaraan guru
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Drs. Faisal
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo



Nama		: Yahya, S. Sos., M.Si.
Jabatan	: Sekretaris Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
   Wajo
Tanggal	: 8 November 2023
Lokasi		: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Pemerataan pasti selalu dijalankan, di Kabupaten Wajo sendiri sudah tersebar sekolah-sekolah di setiap daerah sehingga peserta didik memiliki kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan. 

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Terkhusus pemerataan guru juga berjalan, setiap sekolah memiliki guru-guru tentunya yang tersebar setiap kelas ataupun mata pelajaran. Jadi dapat dikatakan dalam pemerataan guru sudah berjalan tapi tentunya dalam hal ini ada saja masalah yang terjadi sehingga tidak berjalan baik atau sesuai.

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Untuk perekrutan guru honorer sleain dinas pendidikan, kepala sekolah juga memiliki kebijakan juga untuk itu, tapi dengan pertimbangan tidak serta merta langsung diangkat jadi guru tapi dengan melakukan beberapa pertimbangan, apakah sudah sesuai dengan yang dibutuhkan sekolah atau bagaimana.

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Sekarang ini pengangkatan guru yang ada yaitu P3K, jadi untuk formasi kami mempertimbangan beberapa aspek, terutamanya kebutuhan setiap sekolah. sebisa mungkin kami lakukan pemerataan, sheingga tidak ada sekolah yang isinya PNS semua, ataupun P3K semua, bahkan isinya honorer semua. Kami menghindar hal tersebut, jadi sebisa mungkin kami melakukan analisa kebutuhan. 

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk penempatan tentunya yang saya katakan tadi bahwa kami melakukan analisa dulu setiap sekolah, apakah sekolah ini butuh guru atau tidak, jika butuh maka guru yang direkrut kita tempatkan disana.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk pendistribusian guru belum dapat dikatakan merata, karena masih didominasi oleh guru-guru honorer setiap sekolah. Cuma sekarang dibantu dengan adanya perekrutan melalui P3K, jadi selain PNS juga sudah ada guru yang berstatus P3K, sehingga guru honorer sudah mulai berkurang. Tapi tidak dapat dipungkiri masih cukup banyak yang berstatus demikian.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Adanya kesenjangan dalam pemerataan guru, terutamanya di daerah perkotaan yang dalam hal ini Kecamatan Tempe, karena kecamatan ini berada di perkotaan jadi banyak guru yang memilih untuk berkarir disini karena dari segi akses kemana-mana jauh lebih mudah. Hal ini juga merupakan salah satu kesalahan kami, bahwa kami menyetujui perpindahan tersebut tanpa mempertimbangkan ketimpangan yang terjadi di sekolah. Jika guru tersebut pindah maka sekolah ini akan kekurangan guru. sehingga terrjadi kekosongan. Hal seperti ini sebenarnya menjadi masalah yang akan mendapatkan perhatian dari pihak kami.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Mengenai hal tersebut, kami mengupayakan bahwa tidak hanya peseta didik yang dizonasi tapi guru juga perlu sistem zonasi. Hal ini untuk menghindari kekurangan setiap sekolah ataupun kelebihan. Selain itu, untuk meminimalisir guru yang pindah tempat kerja. Jadi guru bisa mendaftar di sekolah tempat dia tinggal atau dekat dengan lokasi tempat tinggal. Karena sejauh ini, permasalahan yang ada karena banyak guru pindah tempat, jadi sekolah yang ditinggalkan kekurangan.
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Yahya, S.Sos. M.Si.
Sekretaris Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo

Nama		: Dr. Muhammad Nur, M.Pd.
Jabatan	: Ketua PGRI Kabupaten Wajo
Tanggal	: 14 November 2023
Lokasi		: Kantor PGRI Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Kabupaten Wajo sudah mengupayakan dan terus melaksanakan pemerataan pendidikan itu, supaya bisa dirasakan oleh semua kalangan tentunya, tidak hanya peserta didik yang ada di perkotaan tapi semua daerah berhak merasakan. Jadi selalu mengupakan pemerataan pendidikan itu setiap tahunnya.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Kondisi guru sekarang ini masih belum merata dan selalu diupayakan oleh pemerintah daerah agar masalah ini dapat teratasi, masih banyak sekolah yang kekurangan terutamanya di daerah-daerah yang jauh dari perkotaan dan aksesnya susah dijangkau

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Kepala sekolah memiliki wewenang untuk melakukan perekrutan guru, namun tetap harus memperhatikan kualifikasi-kualifikasi yang telah ditentukan. Hal ini tentunya untuk kemajuan pendidikan kita sendiri, tidak boleh serta merta melakukan perekrutan dengan tidak memperhatikan aspek-aspek tersebut. Sejauh ini perekrutan masih tetap harus sesuai dengan kualifikasi yang ada dalam aturan, tapi masih ditemukan beberapa guru tidak sesuai.

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk sekarang ini adanya P3K membantu dalam pengangkatan guru honorer. Tapi disisi lain guru honorer sangat membantu dalam pemenuhan kekuranagn guru, jadi setiap kekurangan guru yang ada ditutupi oleh guru honorer sehingga sekolah tidak terlalu kekurangan.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Penempatan guru mempertimbangkan wilayah atau sekolah yang membutuhkan, misalnya sekolah A butuh guru kelas atau guru mata pelajaran berarti kami fokus disanan nanti untuk penempatan. Jadi, kami mempertimbangkan sekolah yang benar-benar butuh tenaga pendidik.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk pendistribusian sepertinya belum optimal, karena di beberapa wilayah jumlah guru belum merata. Ada sekolah yang butuh guru, ada juga sekolah yang sampai guru agamanya tiga orang dalam satu sekolah, ada juga yang tidak ada sama sekali. Jadi belum optimal menurut saya. 

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Di daerah perkotaan sarana dan prasarananya itu cukup memadai dibanding dengan sekolah yang ada di pedesaan, hal ini sepertinya yang mengakibatkan kebanyakan guru ingin di sekolah perkotaan dibanding di sekolah pedesaan. Karena lebih menunjang terlaksananya proses pembelajaran dengan fasilitas yang memadai. Guru-guru di pedesaan serba keterbatasan.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Sebisa mungkin dari pusat selalu mengupayakan penyetaraan dari segi apapun itu, tidak boleh ada pembeda dari sekolah pedesaan maupun perkotaan. Sesuai yang tadi saya katakan, dari segi sarana dan prasarana harus sama-sama punya setiap sekolah, pemerintah harus mengupayakan itu supaya peserta didik di manapun merasakan fasilitas yang sama. 
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Dr. Muhammad Nur, M.Pd.
Ketua PGRI Kabupaten Wajo


Nama		: Agus Karim, S.Pd.
Jabatan	: Pengawas SD Kecamatan Tempe
Tanggal	: 7 November 2023
Lokasi		: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Pemerataan telah berjalan, karena angka putus sekolah sendiri di Kabupaten Wajo sudah berkurang terutamanya di tingkat sekolah dasar. Jadi dapat saya katakan bahwa pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo sudah berjalan.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Dari segi pemerataan guru, sepertinya masih belum optimal. Karena masih ditemukan sekolah yang butuh guru dan ada sekolah yang kelebihan. Misalnya di Kecamatan Tempe, saya dapatkan ada sekolah yang guru mata pelajaran PAI sampai tiga orang. Sedangkan ada sekolah yang tidak ada sehingga yang berperan untuk itu adalah guru kelas yang rangkap mengajar.

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Untuk perekrutan guru masih perlu mendapatkan perhatian. Di beberapa sekolah ada guru yang bukan lulusan sarjana, ada lulusan biologi mengajar di SD, lulusan Bahasa Indonesia juga. Hal ini didasari karena perguruan tinggi di Kabupaten Wajo tidak menyediakan jurusan khusus PGSD. Sehingga banyak yang menjadi guru tidak sesuai kualifikasi. Sebenarnya hal ini menjadi masalah, tapi kita kekurangan guru yang mau dan sesuai dengan kualifikasi. Tapi mengenai hal ini, kami selalu mengupayakan agar guru-guru tersebut tetap melakukan penyetaraan.

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Kepala sekolah memiliki wewenang juga dalam hal ini, sehingga terdapat guru honorer itu juga berdasarkan kebijakan yang dibuat oleh sekolah. Tapi untuk PNS dan P3K kan itu pengangkatan dari pusat langsung.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk pengangkatan tadi kan bisa melalui kepala sekolah, jadi untuk penempatan guru tergantung dari kebutuhan sekolah juga, misalnya sekolah A butuh guru maka guru yang mendaftar akan tinggal disana. Tapi untuk perekrutan ASN itu mempertimbangkan kebutuhan setiap wilayah terutama setiap sekolah. 

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Pendistribusian belum merata, di Kecamatan Tempe sepertinya dibanding dengan kecamatan lain sangat mendingan dari segi pendistribusian. Karena akses jalan di perkotaan lebih mudah, jadi banyak yang ingin melakukan pengabdian di daerah ini dibanding di kecamatan lain, apalagi kecamatan yang sulit diakses itu pasti peminatnya juga minim.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Untuk perrmasalahan yang muncul sepertinya dari jumlah guru setiap sekolah tidak merata. Jumlah sekolah di Kecamatan Tempe dengan Kecamatan Pammana hampir sama tapi dari segi jumlah peserta didik sangat jauh. Bukan karena Kecamatan Tempe sekolahnya banyak sehingga peserta didiknya banyak tapi memang jumlah peserta didiknya banyak, sehingga ditemukan sekolah yang kelas I misalnya dua kelas, begitu dengan kelas-kelas lainnya. Hal inilah mengakibatkan sekolah membutuhkan jumlah guru yang cukup banyak karena memang rombelnya dua kali lipat. Hal inilah juga mengakitbakan dari segi sapras sekolah dipekotaan lebih terpenuhi karena dari segi pendanaan cukup untuk itu.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Dalam perekrutan dan pengangkatan benar-benar harus diperhatikan. Seperti misalnya mengamati sekolah ini kekurangan guru atau kelebihan, jika kekurangan maka perlu dilakukan perekrutan. Dan dalam perekrutan jangan langsung diterima, tapi benar-benar diperhatikan, apakah kualifikasinya sesuai, kompetensinya sesuai, dan lain-lain.
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Agus Karim, S.Pd.
Pengawas SD Kecamatan Tempe
Nama		: Agus Karim, S.Pd.
Jabatan	: Pengawas SD Kecamatan Bola
Tanggal	: 8 November 2023
Lokasi		: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Soal pemerataan, pasti selalu diupayakan mengenai hal tersebut. Namun jika ditanya pemerataan di Kabupaten Wajo terutamanya dari segi pendidikan sudah merata saya katakan. Dibuktikan dengan adanya sekolah di setiap daerah, anak-anak bisa sekolah, dan akses sekolah juga sudah mudah apalagi tingkat SD. Setiap desa itu ada, bahkan 2-3 sekolah di setiap desa.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Untuk pemerataan guru juga sudah merata saya katakan, karena setiap sekolah juga memiliki guru. namun dari segi porsi ada perbedaan. Tapi jika ditanya merata atau tidak, secara umumnya merata tapi dari beberapa aspek, tidak. 

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Untuk perekrutan guru sebanrnya ada kewenangan pusat dan kepala sekolah itu sendiri, tergantung kebutuhan. Sekolah yang ada di Kecamatan Tempe masih ada yang tidak lulus kualifikasi akademik, namun sudah diangkat menjadi guru terutamanya guru kelas. Sebenarnya ini kesenjangan, tapi disisi lain sekolah membutuhkan guru sehingga kepala sekolah merekrutnya, namun dengan pertimbangan bahwa guru tersebut harus melakukan kesetaraan akademik minimal S1. 

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Berdasarkan pada kebijakan pemerintah, sekarang ini di Kabupaten Wajo juga melakukan pengangkatan guru melalui P3K.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk penempatan guru berdasarkan pada kebutuhan setiap sekolah saja, jadi dilaporkan mana sekolah yang membutuhkan, terutamanya jika ada pengangkatan ASN itu ditempatkan di sekolah yang butuh.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Di Kecamatan Bola sendiri itu masih kekurangan guru ya, ada sekolah yang PNSnya hanya satu atau dua orang saja. Bahkan ada yang kepala sekolahnya saja. Jadi dari segi pendistribusian terutama untuk guru yang berstatus ASN belum terdistribusi dengan baik dibuktikan dengan adanya sekolah yang tadi saya katakan kekurangan guru yang berstatus PNS, selebihnya hanya dilengkapi oleh guru honorer. Tapi sekarang ini juga dibantu dengan adanya guru berstatus P3K. 

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Pemerataan sudah dilakukan dan selalu kami upayakan, namun dalam implementasinya masih banyak masalah sehingga belum sepenuhnya tersebar secara menyeluruh terutamanya untuk guru-guru yang berstatus PNS masih sangat minim di daerah-daerah terpencil. Permasalahan tentunya ada, selalu diupayakan dalam penyelesaian. Sejauh ini yang dihadapi itu dari segi kualifikasi akademik guru. Sebagian besar sudah S1, namun tidak sesuai dengan rumpun keilmuan. Hal ini akan berpengaruh pada sertfifikasi dan golongan jika PNS. Jadi mereka harus menyesuaikan rumpun keilmuannya, misal guru PJOK harus lulusan S1 PJOK, begitupun guru kelas harus lulusan S1 PGSD. Jadi mereka harus penyetaraan agar dampak ke mereka juga baik dan dampak pada kualitas pendidikan juga baik. Ketidaksesuaian kualifikasi dengan bidang keilmuan yang diajarkan karena di Kabupaten ini hanya terdapat beberapa perguruan tinggi dan tidak akan yang memiliki jurusan yang sesuai terutamanya PGSD, PJOK, dan muatan lokal. Jadi untuk menempuh pendidikan dengan jurusan tersebut harus keluar kota, dan kebanyakan anak kuliah sudah tidak mau kembali lagi ke daerah untuk mengajar, lebih memilih di perkotaan dengan pertimbangan output yang diperoleh lebih bagus dibandingkan disini. Sehingga kebanyakan guru-guru diisi dengan kualifikasi yang tidak sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Selain itu, Kecamatan Bola hampir sebagian besar akses jalannya ke sekolah kurang mendukung jadi perlu kesebaran untuk ke sekolah. terutama musim hujan itu menjadi tantangan besar dan beresiko bagi guru-guru yang tempat tinggalnya jauh dari sekolah. Karena jalanna belum di aspal jadi aksesnya licin jika musim hujan, musim kemarau jalan bebatuan.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Khusus di Kecamatan Bola sebaiknya perbaikan akses ke sekolah-sekolah dulu sepertinya, misal jalanan diperbaiki sehingga semua guru ataupun peserta didik dapat mengakses sekolah dengan nyaman. Untuk ke sekolah jadi lebih bersemangat, guru juga lebih rajin tidak ada lagi yang menghalangi apabila musim hujan juga proses pembelajaran tetap berjalan. Karena banyak guru yang tidak tinggal di sekitaran sekolah, tapi berada di luar daerah tempat sekolah tersebut. Sehingga menurut saya, akses ke sekolah yang utama untuk perbaikan sehingga pemerataan guru juga dapat terlaksana dengan baik. Guru-guru tidak hanya mau di sekolah yang ada di perkotaan, tapi di pedesaan juga mau. 
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Agus Karim, S.Pd.
Pengawas SD Kecamatan Bola


Nama		: Awaluddin, S.Pd.
Jabatan	: Pengawas SD Kecamatan Gilireng
Tanggal	: 7 November 2023
Lokasi		: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Yang saya lihat sudah merata ya, namun jika dinilai secara keseluruhan tentunya masih ada kekurangan dalam implementasinya. Tapi pandangan saya pribadi, dapat dikatakan merata pendidikan di Kabupaten Wajo.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Untuk guru saya lihat masih belum tapi dalam proses. Kenapa saya katakan belum, karena masih banyak yang perlu diperbaiki dalam pemerataan guru, contohnya ada sekolah yang gurunya sedikit berarti itu masih dalam kategori belum merata karena ada ketimpangan.

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Untuk perekrutan tentunya harus memperhatikan aspek-aspek tertentu, yaitu kualifikasi. Sebagian besar guru-guru di Kecamatan Gilireng sudah S1, namun masih terdapat guru di beberapa sekolah yang belum, tapi itu sudah diupayakan untuk penyetaraan. Jadi mereka mengajar sembari kuliah agar bisa memenuhi kualifikasi akademik yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Jadi untuk perekrutan harus memperhatikan dan mempertimbangkan banyak hal terutama pendidikan terakhir karena berpengaruh pada kualitas pembelajaran tentunya. 

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Mengikut kebijakan dari pemerintah pusat terutama untuk pengangkatan ASN.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Untuk penempatan guru tentunya tidak optimal. Kecamatan Gilireng, guru tidak ada yang dikatakan cukup, hampir semua sekolah mengalami kekurangan. Seperti guru kelas yang tidak terpenuhi, guru mata pelajaran yang tidak ada (mata pelajaran PAI, PJOK, dan muatan lokal). Sehingga guru-guru harus rangkap mengajar supaya semua terpenuhi.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Kecamatan Gilireng memang paling sedikit gurunya, hal ini didasari karena letak geografis wilayah kami. Tapi bukan hanya wilayah kami, beberapa kecamatan juga mengalami hal yang sama. Jumlah sekolah hanya 19, dan beberapa sekolah ada yang aksesnya susah sehingga banyak yang memilih ke tempat lain dibanding dengan sekolah-sekolah yang susah dijangkau.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Jalanan yang sepenuhnya belum baik ke semua sekolah mengakibatkan guru lebih memilih ke kota karena akses jalannya lebih nyaman dan mudah sampai tujuan. Hal ini juga memicu guru-guru untuk mengajukan perpindahan lokasi mengajar, karena sudah mengalami keresahan terhadap akses jalan terutamanya musim hujan

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Perbaikan infrastruktur terlebih dahulu sepertinya, penyetaraan sarana dan prasarana pendidikan sehingga setiap guru berminat di semua sekolah, tidak pilih-pilih sekolah mana yang bagus. Jadi ditempatkan di manapun mau dan siap. 



Gilireng, 7 November 2023
Responden
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Awaluddin, S.Pd.
Pengawas SD Kecamatan Gilireng


Nama		: Ernawati Umar, S.Pd., M.Pd.
Jabatan	: Kepala UPTD SPF SDN No. 4 Madukelleng
Tanggal	: 16 November 2023
Lokasi		: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Merata tentunya, seperti sekolah di pelosok sudah ada terutama SD menurut saya bukti suatu bentuk pemerataan pendidikan.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Untuk masalah pemerataan guru sepertinya ini masih menjadi PR pemerintah daerah ya. Karena menurut saya belum sepenuhnya merata. Masih terdapat sekolah yang butuh guru atau kekurangan guru.

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Perekrutan berdasarkan pada aturan pemerintah yang ditetapkan. 

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Seperti yang saya katakan sebelumnya bahwa banyak sekolah yang butuh atau kekurangan guru sehingga pengangkatan guru perlu dilakukan, dengan catatan mempertimbangakn aspek-aspek ternetu seperti memiliki sertifikat pendidik, atau minimal sarjana yang sesuai.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Guru perlu ditempatkan sesuai daerahnya menurut saya, hal ini untuk meminimalisir guru pindah atau guru kejauhan bekerja. Misalnya di kecamatan tersebut butuh guru berarti rekrut guru yang berdomisili disitu saja. 

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Secara umum menurut saya belum sempurna, atau dikatakan belum optimal. Masih perlu perbaikan dan terus dievaluasi, karena kadang saya menemukan sekolah yang guru PNSnya hanya 1/2 orang saja.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Masih terjadi kekurangan guru di beberapa sekolah, misalnya saja disini kami kekurangan guru mata pelajaran PJOK. Jadi mesih perlu diperhatikan rasio guru setiap sekolah, suoaya tidak ada kekosongan dan setiap sekolah guru-gurunya lengkap.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Untuk mengatasi sepertinya ada pada perekrutan perlu dilakukan tapi dengan memperhatikan aspek-aspek yang dibutuhkan, dan perlu dianalisa kondisi setiap sekolah itu seprti apa. Jangan sampai ternyata ada sekolah yang gurunya banyak, sedangkan ada skeolah yang kekurangan. Jadi perlu diperhatikan lagi.
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Ernawati Umar, S.Pd., M.Pd.
Kepala UPTD SPF SDN No. 4 Madukelleng


Nama		: Muhiddin, S.Pd.
Jabatan	: Kepala UPTD SD Negeri 199 Madukelleng
Tanggal	: 16 November 2023
Lokasi		: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Sudah merata ya saya katakan, karena akses pendidikan sekarang sudah mudah. Tidak seperti zaman dahulu harus menempuh berkilo-kilo jaraknya agar sampai di sekolah, ini setiap daerah ada sekolah.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Untuk pemerataan guru sendiri masih perlu diperbaiki sepertinya. Misal guru yang pensiun udah harus ada yang menggantikan.

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Pemerintah pusat harus memperhatikan kualifikasi terutama kualifikasi akademik dalam perekrutan menurut saya. Tapi dalam hal ini masih ada ketimpangan, di sekolah kami guru-guru semua sudah kualifikasi S1, namun tidak semua PGSD. Ada yang Pendidikan dan Sastra Indonesia, PKN, serta Biologi yang menjadi guru kelas. Tapi secara keseluruhan semua S1 dan ada satu orang yang S2 Manajemen Pendidikan yang menjadi guru kelas juga. Sepertinya hal ini masih perlu mendapatkan perhatian oleh pemerintah terutama dalam pengangkatan ASN atau P3K, harus benar-benar sesuai dengan kualifikasi pendidikan karena itu berpengaruh pada hasil.

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Sekarang ini pengangkatan guru melalui P3K, ini pengganti PNS. Tapi di sekolah ini belum mendapatkan jatah untuk P3K itu sendiri, tapi disisi lain untuk guru yang berstatus PNS disini cukup banyak.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Penempatan guru belum merata. Di Kecamatan Tempe saja yang berada di perkotaan masih terdapat perbedaan jumlah guru setiap sekolah, bagaimana di daerah-daerah seperti bola, majauleng, gilireng, dan daerah lain yang aksesnya tidak mudah.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Pendistribusian guru masih perlu mendapatkan perhatian, guru-guru benar-benar harus didistribusikan sesuai kebutuhan, jangan berdasarkan kemauan guru maunya ditempatkan dimana.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Banyak guru lebih memilih mengabdikan diri di kota dibanding di desa, jadi kalau saya sepertinya akses ke pedesaan harus diperbaiki serat fasilitas setiap sekolah juga harus sama. Jangan hanya di kota sekolahnya bagus, bertingkat dan mewah. Di desa juga kalau bisa seperti itu juga.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Perlu diadakan perubahan dan perbaikan dalam pengelolaan pendidikan. Benar-benar mempertimbangkan keperluan-keperluan apa saja yang dibutuhkan setiap sekolah.
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Muhiddin, S.Pd.
Kepala UPTD SD Negeri 199 Madukelleng


Nama		: Wahyuddin, S.Pd., M.Pd.
Jabatan	: Kepala UPTD SD Negeri 133 Lempong
Tanggal	: 14 November 2023
Lokasi		: Lingkungan UPTD SD Negeri 133 Lempong
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Merata ya menurut saya, buktinya di desa ini ada 3 sekolah dasar, jadi tidak ada alasan lagi peserta didik tidak sekolah karena jarak sekolahnya jauh.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Ini perlu perbaikan sepertinya, di sekolah ini saja hanya 2 orang berstatus PNS, satunya saya, satunya guru kelas. Tapi untungnya baru saja mendapatkan guru kami berstatus P3K. Jadi 2 PNS, 1 P3K, selebihnya honorer.

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Di sekolah ini ada satu orang lulusan SMA. Melakukan perekrutan terhadap guru yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA karena kekurangan guru pada sekolah dan kebetulan ada yang ingin menjadi guru di sekolah ini. Tapi saya memberi syarat bahwa harus dengan mengejar gelar sarjana pendidikan sambil mengajar. Dan disanggupi, sehingga sampai sekarang dia mengajar sambil kuliah dengan jurusan yang sesuai kebutuhan. Jadi perekrutan harus mempertimbangkan beberapa aspek-aspek tertentu.

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Kami melakukan penerimaan terhadap guru yang tidak sesuai kualifikasi karena mempertimbangkan bahwa ada kelas yang membutuhkan guru, daripada tidak ada yang mengisi kelas tersebut jadi kita rekrut daripada di sekolah ini hanya ada 2/3 guru saja karena hanya itu yang sesuai kualifikasi. Secara umum hal ini menjadi suatu masalah, tapi kami juga ikut mengupayakan penyetaraan. Tapi dalam hal ini untuk pengangkatan ASN tidak lolos, jadi harus mengupayakn penyetaraan untuk bisa berstatus pegawai negeri.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Seperinya P3K ini saya setuju bahwa memprioritaskan guru ditempatkan di sekolah dia mengabdi. Jadi ada satu guru disini sudah mengabdi cukup lama, dan lulus P3K Alhamdulillah ditempatkan kembali di sekolah ini.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Pendistribusian khusunya guru yang berstatus ASN masih perlu mendapatkan perhatian. Jangan hanya honorer yang mendominasi sekolah, kalau bisa semua sudah bestatus PNS sehingga kredibilitasnya sudah bisa menjanjikan.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Untuk akses jalan dari pusat perkotaan ke sekolah kami cukup jauh dan jalanan tidak terlalu baik, hanya sebagian yang beraspal. Jika kendaraan roda empat harus mutar dahulu baru bisa sampai disini, jika kendaraan roda dua harus melewati jembatan khusus roda dua. Terutama musim hujan, jalanan sangat tidak baik dan penuh resiko. Sepertinya hal ini yang mengakibatkan gurgu-guru yang lain memilih ke sekolah yang mudah diakses. Secara pribadi saya merasa kesusahan untuk sampai di sekolah ini terutama musim hujan. Jadi menurut saya kendalanya adalah akses jalan sehingga banyak guru yang memilih di sekolah perkotaan atau akses sekolah yang lebih mudah.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Perbaikan akses jalan dari pemerintah daerah, tinjau daerah-daerah yang susah aksesnya. Perbaiki, supaya tidak ada yang merasa terbebano dalam pekerjaan terutama apabila jaraknya jauh dari tempat kerja. 
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       	          Responden



 Wahyuddin Kadir, S.Pd., M.Pd.
 Kepala UPTD SD Negeri 133 Lempong


Nama		: Hj. Syamsidar, S.Pd.
Jabatan	: Kepala UPTD SD Negeri 363 Balielo
Tanggal	: 17 Desember 2023
Lokasi		: Lingkungan UPTD SD Negeri 363 Balielo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Sudah merata menurut saya, karena makin banyaknya sekolah terutama sekolah dasar sudah tersebar di kabupaten ini.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Pemerataan guru menurut saya belum terlaksana dengan baik dan optimal.

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Dalam perekrutan guru disyaratkan S1/sederajat dan sesuai dengan bidang keilmuan yang diajarkan nantinya, misalnya sekolah ini butuh guru agama jadi yang dicari adalah guru yang lulusan PAI. Namun, jika terdapat guru yang hanya memiliki kualifikasi SMA atau tidak sesuai dengan bidang keilmuan yang diajarkan maka mereka diharuskan untuk meningkatkan kualifikasi pendidikannya. Seperti mengikuti perkuliahan di UT sambil mengajar karena jika tidak demikian mereka akan terhambat dalam mendapatkan sertifikasi dan lain-lain. Jadi pihak sekolah mewajibkan untuk penyetaraan pendidikan.

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Pengangkatan guru selama ini terdiri dari PNS, P3K dan honorer. Tapi untuk honorer biasanya mengikut kebijakan sekolah.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Belum merata, di sekolah ini kekurangan guru, jadi dapat saya katakan untuk penempatan masih perlu diperhatikan.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Sama halnya dengan penempatan guru, belum optimal begitupun dengan pendistribusian terutama guru-guru PNS belum merata.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemerataan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Dari segi fasilitas setiap sekolah sepertinya harus diperhatikan, sebisa mungkin sekolah-sekolah yang ada di desa seperti di sekolah ini perlu mendapatkan perhatian terutama untuk fasilitas, seperti pagar di depan perlu diperbaiki, bangunan-bangunan setiap kelas perlu juga. Karena sepertinya minat orang-orang akan berbeda jika sekolahnya bagus untuk mengabdi di sekolah tersebut. Jadi jika mau pemerataan guru, fasilitas juga harus diratakan kualitas dan kuantitasnya.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Seperti yang saya katakan sebelumnya, harus ada perbaikan fasilitas sekolah. tidak hanya di sekolah yang jumlah peserta didiknya banyak, kami yang peserta didiknya sedikti juga perlu perbaikan terutamanya ke sekolah ini aksesnya juga tidak bagus. Itu juga harus perlu diperbaiki jalanan menuju ke sekolahnya.
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Description automatically generated]Balielo, 17 Desember 2023
       	           Responden



  Hj. Syamsinar, S.Pd.
  Kepala UPTD SD Negeri 363 Balielo



Nama		: Hj. Megawati, S.Pd., SD.
Jabatan	: Kepala UPTD SD Negeri 218 Gilireng
Tanggal	: 10 November 2023
Lokasi		: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Di Gilireng sudah terdapat banyak sekolah walaupun tidak sebanyak kecamatan lain tapi ini dapat saya katakan merata karena sudah tersebar.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Pemerataan guru belum sepenuhnya terjadi. Dibuktikan di SDN 218 Gilireng memiliki 6 kelas dan 1 guru PAI, satunya sebagai tenaga kependidikan. Kami kekurangan guru, karena tidak memiliki guru PJOK dan guru Muatan Lokal. Jadi setiap guru kelas harus merangkap sebagai guru PJOK dan Muatan Lokal juga. Sampai sekarang kami masih menunggu untuk penempatan guru di sekolah kami. Karena secara keseluruhan guru yang PNS hanya 2 orang saja, selebihnya hanya honorer.

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Jumlah guru honorer lebih banyak dibanding guru PNS, yang berstatus PNS hanya dua orang saja itupun satunya sebagai guru PAI. Untuk guru kelas sudah lengkap enam orang, satunya PNS selebihnya honorer. Di sekolah ini untuk program guru P3K yang dilaksanakan pemerintah daerah sekolah belum mendapatkan jatah. Sehingga masih didominasi oleh guru honorer. Jadi untuk perekrutan saya memiliki kebijakan untuk merekrut honorer. Untuk PNS dan P3K itu kebijakan dari pemerintah, tapi sekolah disini diisi oleh honorer kebanyakan dibanding yang berstatus pegawai negeri. 

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Pengangkatan apabila ada formasi yang dibuka, seperti PNS dan P3K atau guru honorer setiap sekolah.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Guru-guru baiknya ditempatkan di sekolah-sekolah yang membutuhkan, bukan mereka yang memilih karena pasti mereka maunya sekolah yang bagus, kami disini jarang dilirik.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Belum terdistribusi dengan baik, banyak yang kekurangan guru.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemertaan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Banyak orang yang mau jadi guru tapi tidak sesuai kualifikasi, jadinya ada ketidakseimbangan dalam proses pembelajaran. 

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Mengantisipasi dan perbaikan, cari orang yang benar-benar sesuai misalnya lulusan yang sesuai. Harus diseleksi dengan baik, karena ini berpengaruh di proses pembelajaran pastinya.


[image: ]
Gilireng, 10 November 2023
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  Hj. Megawati, S.Pd., SD.
  Kepala UPTD SD Negeri 318 Gilireng



Nama		: Hj. Nurhayati, S.Pd.
Jabatan	: Kepala UPTD SD Negeri 325 Polewalie
Tanggal	: 10 November 2023
Lokasi		: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wajo
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1
	Bagaimana kondisi pemerataan pendidikan yang terjadi di Kabupaten Wajo sekarang ini?

	Baik menurut saya, karena sudah banyak yang sekolah. angka putus sekolah sudah minim terutama tingkat SD ya, karena pemerintah menyediakan sekolah di setiap wilayah.

	2
	Bagaimana kondisi pemerataan guru di Kabupaten Wajo?

	Belum merata menurut saya pribadi. Buktinya SD Negeri 325 Polewalie hanya ada dua orang yang berstatus PNS termasuk saya yang kepala sekolah, guru kelas satu orang. Yang berstatus P3K baru dua orang sebagai guru kelas. Selebihnya yang enam orang berstatus honorer. Tapi itu sudah termasuk juga tenaga kependidikan dua orang. Lebih didominasi oleh guru honorer dibanding dengan guru yang berstatus PNS. Untuk guru kelaspun hanya terdiri dari lima orang sehingga saya kerap kali mengajar lebih dari jam yang ditentukan. Satu orangnya sebagai PAI. Inipun kami masih kekurangan guru PJOK. Sehingga sampai sekarang guru kelas harus rangkap mengajar PJOK

	3
	Bagaimana perekrutan guru di Kabupaten Wajo?

	Sekarang ini saya lihat perekrutan P3K, di sekolah ini sudah ada 2 orang yang berstatus guru P3K. ini merupakan hal baik, jadi sebelum ada ini saya hanya sendiri yang berstatus ASN, sekarang sudah terbantu dan tidak sendiri lagi.

	4
	Bagaimana pengangkatan guru di Kabupaten Wajo?
	Sama yang katakan tadi, sudah ada pengangaktan teruatama guru yang sudah mengabdi di sekolah ini dan kembali mengajar di sekolah ini lagi melalui pengangkatan guru P3K.

	5
	Bagaimana penempatan guru di Kabupaten Wajo?
	Penempatan guru menurut saya sudah terlaksana, jadi pemerintah memperhatikan kebutuhan sekolah, sperti halnya di sekolah ini butuh guru yang berstatus ASN karena sebelumnya hanya saya sendiri, jadi di tempatkan kembali guru yang berstatus ASN 2 orang di sekolah ini.

	6
	Bagaimana pendistribusian guru di Kabupaten Wajo?
	Pendistribusian belum bagus, sekolah ini pasti kekurangan guru, termausk guru kelas maupun guru mata pelajaran. Kami membutuhkan guru-guru lagi untuk mengajar.

	7
	Permasalahan apa saja yang muncul pada saat pemertaan guru yang terjadi di Kabupaten Wajo?

	Untuk jumlah peserta didik di sekolah ini hanya 41 orang secara keseluruhan, sehingga hanya ada 6 rombel saja. Dalam setiap rombel tidak banyak, bahkan ada di bawah 10 peserta didik. Dari segi pembiayaan tentunya yang kami peroleh tidak banyak, karena di Kabupaten Wajo itu untuk setiap peserta didik Rp. 940.000/per tahun, jadi yang dikelola hanya segitu. Sepertinya ini juga yang mengakibatkan sekolah kami jarang dilirik.

	8
	Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan pemerataan pendidikan di Kabupaten Wajo?
	Perbaikan pada pendanaan sepertinya, sehingga sekolah yang bagus tidak bagus terus menerus. Kita juga perlu diperhatikan, jadi kalau bisa pendanaan harus sama supaya yang dikelola sama dan fasilitas yang didapat juga sama seperti sekolah-sekolah yang lebih unggul.
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    Hj. Nurhayati, S.Pd.
Kepala UPTD SD Negeri 325 Polewalie
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UPTD SD Negeri 120 Solo 6 6 - - -

UPTD SD Negeri 122 Balielo 7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 123 Bola 7 6 1 - -

UPTD SD Negeri 125 Balielo 6 6 - - -

UPTD SD Negeri 126 

Rajamawellang

5 5 - - -

UPTD SD Negeri 127 Ujung 

Tanah

6 6 - - -

UPTD SD Negeri 128 

Rajamawellang

8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 131 Manurung 7 6 1 - -

UPTD SD Negeri 132 Lempong 4 4 - - -

UPTD SD Negeri 133 Lempong 9 6 1 1 1

UPTD SD Negeri 134 Lattimu 8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 198 Pasir 

Putih

9 6 1 1 1

UPTD SD Negeri 207 Solo 8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 247 

Sanreseng Ade

7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 248 Bola 8 6 - 1 1

UPTD SD Negeri 299 

Sanreseng Ade

6 6 - - -

UPTD SD Negeri 301 Lempong 6 6 - - -

UPTD SD Negeri 328 Ujung 

Tanah

8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 341 Lattimu 8 6 1 - 1

UPTD SD Negeri 342 

Manurung

6 6 - - -

UPTD SD Negeri 344 Bola 6 6 - - -

UPTD SD Negeri 363 Balielo 7 6 1 - -

UPTD SD Negeri 383 

Pattangnga

8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 384 

Rajamawellang

6 6 - - -

UPTD SD Negeri 386 Solo 8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 388 

Lempong

8 6 1 1 -

UPTD SD Negerui 41 Lamata 7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 42 Arajang 7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 45 Poleonro 6 6 - - -

UPTD SD Negeri 47 

Mamminasae

8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 48 

Mamminasae

6 6 - - -

UPTD SD Negeri 49 Alausalo 7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 50 Gilireng 9 9 - - -

UPTD SD Negeri 51 Arajang 7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 52 Polewalie 8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 197 

Paselloreng

6 6 - - -

UPTD SD Negeri 217 Lamata 7 6 1 - -

UPTD SD Negeri 218 Gilireng 7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 238 

Paselloreng

6 6 - - -

UPTD SD Negeri 276 

Abbatireng

7 6 1 - -

UPTD SD Negeri 325 

Polewalie

7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 421 

Paselloreng

7 6 - 1 -
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Guru 

Kelas

Guru 

PJOK

Guru 

Agama

Guru 

Muatan 

Lokal

SD Negeri 2 Madukkelleng 16 12 1 2 1

SD Negeri 331 Tempe 10 6 1 1 2

SD Negeri 373 Laelo 7 6 1 - -

SD Muhammadiyah Sengkang 8 6 - 2 -

SD Negeri 212 Wiringpalennae 7 6 1 - -

SDA 1 Pusat Sengkang 14 13 1 - -

SDA 2 Pusat Sengkang 11 8 1 3 -

SDA 9 Pusat Sengkang 11 6 1 5 -

SDIT Lingkar Cendekia 6 6 - - -

SDIT Yaa Bunayya 28 20 2 6 -

SD Negeri 1 Paduppa 11 8 1 2 -

SD Negeri 3 Maddukkelleng 8 6 1 1 -

SD Negeri 4 Maddukkelleng 15 12 1 2 -

SD Negeri 5 Maddukkelleng 9 6 1 1 1

SD Negeri 6 Lapongkoda 9 6 1 1 1

SD Negeri 8 Wirimpalennae 7 6 1 - -

SD Negeri 9 Sitampae 11 8 1 1 1

SD Negeri 10 Pattirosompe 9 6 1 1 1

SD Negeri 12 Atakkae 22 16 3 3 -

SD Negeri 13 Lapongkoda 9 6 1 2 -

SD Negeri 14 Lapongkoda 8 6 1 1 -

SD Negeri 15 Teddaopu 10 7 1 1 1

SD Negeri 17 Laelo 8 6 1 1 -

SD Negeri 18 Tempe 9 6 1 1 1

SD Negeri 19 Tempe 8 6 1 1 -

SD Negeri 20 Salomenraleng  9 6 1 1 1

SD Negeri 21 Salomenraleng 7 6 - 1 -

SD Negeri 199 Madukkelleng 17 12 2 2 1

SD Negeri 200 Tempe 16 12 2 2 -

SD Negeri 213 Lapongkoda 26 19 3 3 1

SD Negeri 235 Watallipue 8 6 1 1 -

SD Negeri 258 Teddaopu 8 6 1 1 -

SD Negeri 259 Teddaopu 9 6 1 1 1

SD Negeri 260 Lapongkoda 7 6 1 - -

SD Negeri 261 Siengkang 9 6 1 1 1

SD Negeri 262 Bulupabbulu 16 12 1 1 2

SD Negeri 263 Cempalagi 9 6 1 1 1

SD Negeri 322 

Mattirotappareng

7 6 - 1 -

UPTD SD Negeri 117 

Pattangnga

8 6 1 1 -

UPTD SD Negeri 119 Solo 6 6 - - -

Nama Sekolah

Jumlah 

Guru

Keterangan
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